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Abstract: A laboratory is a health facility that measures, determines, and tests samples from humans to
determine the type of disease and the cause of the disease. The laboratory that is the testing site must have
good quality assurance. The pre-analytical stage includes all processes before the sample is inserted into the
autoanalyzer, such as requesting information, patient response, receiving the specimen, providing specimen
identity, and storing and processing the specimen. Internal quality strengthening carried out by a team of
laboratory health workers often faces problems both laboratory and non-laboratory in nature. The method
used in this service is socialization and education through poster media, and demonstrating it at the end of
the activity. The results obtained were post-test scores after education was provided to the participants,
Bunda Palembang RSU Laboratory officers, with an average post-test score of 85.83, whereas before the
education was conducted, the average pre-test score was 45.75. The conclusion of the activity was an
increase in laboratory staff's knowledge of Internal Quality Consolidation in the Pre-Analytical Stage of
Hematology Examination
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Abstrak: Laboratorium adalah sarana kesehatan yang melakukan pengukuran, penetapan, dan pengujian
terhadap sampel yang berasal dari manusia untuk penentuan jenis penyakit, penyebab adanya penyakit
tersebut. Laboratorium yang menjadi tempat pengujian harus memiliki pemantapan mutu yang baik. Tahap
Pra-analitik meliputi seluruh proses yang terjadi sebelum sampel dimasukkan kedalam autoanalyzer, seperti
permintaan informasi, respon pasien, penerimaan spesimen, pemberian identitas spesimen, serta
penyimpanan dan pengolahan specimen. Pemantapan mutu internal yang dilakukan oleh tim tenaga
kesehatan laboratorium seringkali menghadapi permasalahan baik yang bersifat laboratorik maupun yang
tidak bersifat non-laboratorik. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu sosialisasi dan edukasi
melalui media poster, dan mendemonstrasikannya di akhir kegiatan. Hasil yang didapatkan nilai postest
setelah dilakukan edukasi kepada peserta petugas Laboratorium RSU Bunda Palembang dengan nilai rata-
rata post test 85,83 yang dimana sebelum dilakukan edukasi nilai rata-rata pretest 45,75. Kesimpulan dalam
kegiatan adanya peningkatan pengetahuan petugas laboratorium terhadap Pemantapan Mutu Internal
Tahap Pra-Analitik Pemeriksaan Hematologi

Kata kunci: Laboratorium, Pemantapan Mutu Internal, Pra-Analitik, Hematologi,

1. PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan salah satu jenis fasilitas pelayanan kesehatan yang digunakan untuk
merawat pasien. Pembangunan dan pemeliharaannya harus dapat ditingkatkan dan dilaksanakan
dengan fokus pada kepuasan pasien (Mwogosi & Mambile, 2024). Berdasarkan hasil laboratorium,
lebih dari 40% pendapat dokter didasarkan pada adanya keterlambatan pengobatan, kesalahan
dalam pengobatan dan pemeriksaan diagnostik, serta biaya yang akan meningkatkan risiko
kematian pada pasien (Manik & Haposan, 2021).

Menurut peraturan Menteri kesehatan Rl No. 43 Tahun 2013, Pelayanan laboratorium
merupakan komponen penting dalam pelayanan yang diperlukan untuk melakukan diagnosis,
mengidentifikasi penyebab penyakit, menginfomasikan sistem pemantauan kesehatan pasien,
memantau kesehatan pasien, dan pencegahan timbulnya penyakit. Pelayanan terbaik laboratorium
harus melalui proses alur kerja (work flow) yang terdiri dari tiga tahap pra-analitik, tahap analitik,
dan tahap pasca analitik

Tahap Pra-analitik meliputi seluruh proses yang terjadi sebelum sampel dimasukkan kedalam
autoanalyzer, seperti permintaan informasi, respon pasien, penerimaan spesimen, pemberian
identitas spesimen, serta penyimpanan dan pengolahan spesimen (Sa et al., 2025). Tahap analitik
meliputi kalibrasi laboratorium serta evaluasi uji spesimen dan ketelitian-ketepatan. Tahap pasca-

E-ISSN: 2774-6240 169


mailto:bastiandarwin51@yahoo.com
mailto:ameliamelmel67@gmail.com

JURNAL ALTIFANI Vol. 5, No. 2 - Maret 2025, Hal. 169-175
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.59385/altifani.v5i2.669

analitik terdiri dari pencaatan hasil pemeriksaan, interpretasi hasil sampai pada titik pelaporan.
Langkah dalam pra-analitik ini menentukan apakah sampel akan sesuai untuk pemeriksaan
laboratorium atau tidak, sehingga tahap ini sangat berpengaruh terhadap kualitas sampel, ketiga
tahapan uji laboratorium, yang berkontribusi signifikan terhadap masalah tersebut adalah uji pra-
analitik (Manik & Haposan, 2021)

Bidang yang wajib dilakukan dilaboratorium adalah mutu internal. Khususnya di bidang
hematologi, karena merupakan salah satu pemeriksaan laboratorium terpenting ynag sering
dilakukan dokter untuk diagnosis, pengobatan dan bahkan untuk menentukan kesehatan secara
keseluruhan (Panteghini, 2024). Tujuan dari pemantapan mutu internal adalah untuk memastikan
bahwa Kesimpulan pengujian ynag diinginkan tercapai dengan tekanan dan akurasi yang
diperlukan. Sistem kendali mutu bertujuan untuk mencatat data, menganalisa masalah, dan
mencegah hasil pemeriksaan yang tidak akurat, oleh karena itu, diperlukan pengujian mutu internal
di laboratorium klinis (Nagaraj et al., 2021).

Demi memastikan ketelitian dan ketepatan hasil pemeriksaan laboratorium, diperlukan
pemeriksaan laboratorium yang bermutu, yang diwujudkan melalui kegiatan pemantapan mutu
laboratorium kesehatan. Pemantapan mutu laboratorium merupakan kegiatan yang bertujuan
untuk mengklaim ketelitian serta ketepatan hasil investigasi laboratorium. Terdapat dua
pemantapan mutu laboratorium yaitu pemantapan mutu internal (PMI) serta pemantapan mutu
eksternal (PME). Pemantapan mutu laboratorium kesehatan adalah semua kegiatan yang ditujukan
untuk menjamin ketelitian dan ketepatan hasil pemeriksaan laboratorium, dilaksanakan melalui
berbagai kegiatan, antara lain melalui metode yang tepat, pengambilan spesimen yang benar,
pelaksanaan pemeriksaan laboratorium oleh tenaga yang memiliki kompetensi dan pelaksanaan
kegiatan pemantapan mutu internal serta eksternal (Kamilla et al., 2020).

Pemantapan mutu internal dalam laboratorium klinis mempengaruhi semua parameter
evaluasi laboratorium, salah satunya dengan hematologi dengan bidang yang paling penting.
Analisis hematologi laboratorium dilakukan dengan menggunakan alat hematology analyzer.
Hematology analyzer merupakan alat otomatis yang digunakan untuk melakukan analisis terhadap
komponen yang ada dalam suatu sampel, agar hasil alat dapat dipercaya maka harus dilakukan
pemantapan mutu (quality control) (Prasetya et al., 2021)

Pemantapan mutu internal yang dilakukan oleh tim tenaga kesehatan laboratorium seringkali
menghadapi permasalahan baik yang bersifat laboratorik (misalnya pemeriksaan, peralatan dan
reagen) maupun yang tidak bersifat non-laboratorik (misalnya tanggung jawab sumber daya
manusia, ketelitian dan persisi). Percobaan di laboratorium berpotensi menjadi sumber kesalahan
dilaboratorium. Maka dari itu laboratorium harus menjaminkan kualitasnya (Anggraini et al., 2022)..

Pelaksanaan pemantapan mutu di dalam laboratorium selain metode, penilaian hasil yang
dikeluarkan juga perlu diperhatikan. Seringkali sumber daya manusia laboratorium dalam
menjalankan pemantapan mutu internal mengalami kendala baik yang bersifat laboratorik
menyangkut bahan pemeriksaan, peralatan, reagen maupun bersifat non laboratorik misalnya
tanggung jawab sumber daya manusia, ketelitian dan ketepatan. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Cahyani dan Kania, didapatkan hasil evaluasi mutu pelayanan laboratorium tahap
pra analitik dengan menggunakan indicator mutu ketidaklengkapan identifikasi spesimen sebesar
5,2% dan ketidaklayakan specimen 338 sebesar 0,6%. Evaluasi mutu pelayanan laboratorium pada
tahap analitik berupa indicator mutu kesalahan hasil pemeriksaan 0,5% dan pada tahap pasca
analitik berupa indikator mutu kesalahan pelaporan hasil pemeriksaan sebesar 0,9% (Konoralma et
al., 2017).

Sehingga penelitin ini bertujuan untuk melakukan sosialisasi dan edukasi melalui media
poster dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan petugas Laboratorium dalam melakukan
pemantapan mutu internal pada tahap pra-analitik untuk pemeriksaan hematologi. Poster
merupakan salah satu media yang terdiri dari lambang atau simbol yang sangat sederhana, poster
juga merupakaan salah satu media edukasi visual yang didesain secara menarik sehingga efektif
digunakan dalam proses edukasi atau pembelajaran (Rahmah et al., 2020)
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Ruang lingkup Edukasi Pemantapan Mutu Tahap Internal Pra-Analitik Pemeriksaan
Hematologi di RSU Bunda Palembang mencakup berbagai aspek yang bertujuan untuk memastikan
kualitas hasil pemeriksaan laboratorium sejak tahap awal proses analisis. Edukasi ini meliputi
standar prosedur pengambilan, penanganan, dan transportasi sampel darah yang sesuai dengan
pedoman klinis, meminimalkan kesalahan pra-analitik yang dapat mempengaruhi hasil
pemeriksaan. Selain itu, edukasi ini juga mencakup pemahaman tentang faktor-faktor yang dapat
menyebabkan variabilitas hasil, seperti teknik venipunktur, jenis dan volume antikoagulan, serta
waktu dan suhu penyimpanan sampel. Dengan adanya edukasi ini, tenaga kesehatan yang
diharapkan di RSU Bunda Palembang dapat meningkatkan terpenuhinya prosedur operasional
standar (SOP) serta menjaga akurasi dan akurasi hasil pemeriksaan hematologi.

2. METODE

Metode penelitian dalam Edukasi Pemantapan Mutu Internal Tahap Pra-Analitik Pemeriksaan
Hematologi di RSU Bunda Palembang dapat menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif .
Penelitian ini dapat dirancang sebagai studi eksperimen semu (quasi-experimental) dengan desain
pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas pendidikan terhadap peningkatan pemahaman
dan pemenuhan tenaga kesehatan dalam proses pra-analitik pemeriksaan hematologi.

Data dikumpulkan melalui kuesioner sebelum dan sesudah edukasi untuk menilai perubahan
tingkat pengetahuan serta kepatuhan terhadap standar prosedur operasional (SOP). Selain itu,
analisis kesalahan pra-analitik sebelum dan sesudah intervensi dapat dilakukan dengan mengamati
kejadian seperti sampel hemolisis, kesalahan dalam pencampuran antikoagulan, atau
keterlambatan transportasi sampel. Sementara itu, pendekatan kualitatif dapat dilakukan melalui
wawancara mendalam atau diskusi kelompok terarah (FGD) dengan tenaga kesehatan untuk
mengeksplorasi hambatan dan faktor pendukung dalam implementasi pemantapan mutu internal
tahap pra-analitik. Dengan metode ini, penelitian dapat memberikan gambaran komprehensif
mengenai efektivitas edukasi dalam meningkatkan kualitas pemeriksaan hematologi di RSU Bunda
Palembang. Luaran dari kegiatan ini yaitu publikasi di jurnal nasional.

Fasilitator Membuka

Kegiatan

!

Melakukan Pre Test
Kepada Peserta dan
Menjelaskan Materi
Melakui Media Poster
Secara Luring

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah kegiatan edukasi diberikan akan dilaksanakan post-test untuk mengukur
kemampuan peserta terhadap materi yang telah diberikan kepada peserta Petugas Laboratorium

RSU Bunda Palembang yang berjumlah 13 peserta
Tabel 1. Nilai Pre Test dan Post Test
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No Nama Pretest Posttest Persentasi
Peserta

1 IR 45 80 70%

2 RA 45 95 90%

3 | 45 90 85%

4 MA 50 90 85%

5 NA 45 80 70%

6 YAF 40 85 75%

7 LAR 40 90 85%

8 UK 45 75 60%

9 T 50 85 75%

10 YS 55 85 75%

11 TN 40 85 75%

12 GS 40 90 85%

13 RA 50 90 85%
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Gambar 2. Hasil Pre Test dan Post Test Peserta Pengabdian Masyarakat Petugas Laboratorium RSU Bunda Palembang

Berdasarkan gambar diatas adanya peningkatan nilai postest setelah dilakukan edukasi
kepada peserta petugas Laboratorium RSU Bunda Palembang dengan nilai rata-rata post test 85,83
yang dimana sebelum dilakukan edukasi nilai rata-rata pretest 45,75.

Pemantapan mutu (quality assurance) laboratorium adalah semua kegiatan yang ditunjukan
untuk menjamin ketelitian dan ketepatan hasil pemeriksaan laboratorium. Dalam pemantapan
mutu laboratorium ada dua kegiatan, yaitu kegiatan pemantapan mutu internal dan kegiatan mutu
eksternal. Pemantapan Mutu Internal (PMI) adalah kegiatan pencegahan dan pengawasan yang
dilaksanakan oleh masing-masing laboratorium secara terus menerus agar tidak terjadi kejadian
error atau penyimpangan sehingga diperoleh hasil pemeriksaan yang tepat (Woelansari et al., 2019)
dan (Kahar, 2018).

Kegiatan Pemantapan Mutu Internal (PMI) dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap pra-
analitik, analitik, dan tahap pasca-analitik Kesalahan terbesar ada pada tahap pra-analitik yaitu 60-
70%, sedangkan pada tahap analitik menyumbang sekitar 10-15%, dan tahap pasca-analitik 15-18%
(Fenny Anggraini et al., 2022) dan (Wahyuningsih, 2017). Tahap pra-analitik harus memperhatikan
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pemantapan mutu internal salah satunya pada laboratorium Patologi Klinik yang paling banyak
dilakukan adalah pemeriksaan parameter glukosa darah.

Pemeriksaan hematologi sangat penting, sering digunakan dalam pemeriksaan penafsiran
kesehatan. Pemeriksaan hematologi rutin terdiri dari beberapa jenis pemeriksaan. Hemoglobin,
jumlah leukosit, jumlah eritrosit, nilai hematokrit, jumlah trombosit (Golinar, 2025). Pemeriksaan
darah lengkap telah menggunakan alat Automatic Hematology Analyzer. Pemeriksaan dengan alat
otomatis akan diperoleh hasil yang sangat cepat. Untuk menjamin ketelitian dan ketepatan
pemeriksaan laboratorium, maka perlu dilakukan pemantapan mutu internal (Toit et al., 2025).

Proses pra analitik, dilakukan proses identifikasi pasien yang berkaitan dengan standar
keselamatan pasien elemen pemeriksaan identitas sosial pasien dapat terlaksana dengan baik serta
pencatatan proses pengambilan sampel dan penerimaan sampel demikian proses praanalitik
dilakukan dengan teknik komunikasi yang baik dan tercatat sehingga menjamin bahwa proses pra
analitik dapat terjamin kualitasnya (John et al., 2025). Saat pelaksanaan dipantau melalui uji
identifikasi pasien seperti menanyakan nama lengkap, Tanggal lahir, nomor rekam medis
Sedangkan, proses analitik, dilakukan dengan sistem lanjutan identifikasi yang baik, persiapan alat,
perlakuan control harian setiap alat laboratorium yang baik, penyimpanan reagensia yang sesuai
dengan spesifikasinya, pengolahan sample yang sesuai dengan kebutuhan dan hasil sampel yang
baik akan mengahsilkan pemeriksaan yang baik (Trier et al., 2025). Proses analitik didukung adanya
surveillance control harian maupun bulanan pada peralatan kerja, demikian juga dengan
kepesertaan dalam pemantapan mutu eksternal yang diadakan oleh pihak luar. Pasca analitik,
secara keseluruhan ini berkaitan dengan administrasi. Pada pelaksanaanya sudah menggunakan
system LIS (Laboratorium Information System). (Rinaldi, 2015).

Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pemantapan Mutu Internal Pada Pemeriksaan
Hematologi harus memperhatikan Standar Operasional Prosedur untuk didapatkan mutu yang baik
pada pemeriksaan laboratorium (Buchta et al., 2025). Maka dari itu kesesuaian pengambilan
spesimen dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) juga harus diperhatikan. Serta, alat yang
digunakan harus dalam keadaan baik, diperhatikan untuk pemeliharaan alat dan kalibrasi. Oleh
karena itu, diperlukan jaminan mutu untuk hasil pemeriksaan di laboratorium yaitu ketelitian
(akurasi) dan ketepatan (presisi) agar terjamin mutu dan keselamatan pasien (Sekar, 2022).

Dengan melakukan sosialisasi, edukasi melalui media poster dapat meningkatkan
pemahaman petugas Laboratorium RSU Bunda Palembang. Poster merupakan salah satu media
yang terdiri dari lambang atau simbol yang sangat sederhana, poster juga merupakaan salah satu
media edukasi visual yang didesain secara menarik sehingga efektif digunakan dalam proses
edukasi atau pembelajaran (Rahmah et al., 2020).
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(b)

Gambar 3 : a) Penyampaian Materi, b) Foto Bersama dengan Peserta

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan pengabdian masyarakat tentang edukasi pemantapan mutu

internal tahap pra-analitik pada pemeriksaan Hematologi DI Laboratorium RSU Bunda Palembang

dapat disimpulkan bahwa:

1. Masih kurangnya pengetahuan dan kesadaran petugas tentang pentingnya pemantapan mutu
internal tahap pra-analitik pada pemeriksaan Hematologi. Hal ini karena petugas laboratorium
kurang mengetahui hal-hal yang harus diperhatikan dengan menyesuaikan SOP, melakukan
persiapan pasien dengan baik dan benar, pengambilan dan penanganan sampel, serta
memelihara dan mengkalibrasi alat-alat yang digunakan untuk pemeriksaan Hematologi.

2. Cukup tinggi antusias petugas Laboratorium RSU Bunda Palembang dalam kegiatan ini. Petugas
Laboratorium banyak bertanya terkait pemantapan mutu internal tahap pra-analitik pada
pemeriksaan Hematologi secara baik dan benar, serta semakin meningkatnya pengetahuan
karena petugas mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pengedukasi.
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